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ABSTRACT

This research was conducted in PT Mitratani Dua Tujuh Jember and aimed to design and
develop the planting schedul model that was able to optiinize the stock and meet product demand o
frozen edamame. Model was designed by using system approach and the mathemaiic formulation by
using the hewristic method. Frozen edamame canno! be produced in June, September cnd October.
Therefore demand at those months was mei by producing frozen edamame in other months. The
production planning of frozen edamame then developed 1o beconme some alterratives production.
Simulation result during the next 12 month indicate that the besi alternative planning  production
got by allocating frozen edamame demand in September and October 1o May, April. July and Augusi
while demand in June allocated 1o Februarv, March, April and May. Allocation process of frozen
demand conducted in proporiional according to amount of month which product allocated. Mean of
daily product stock is 224.87 ton and all demand was met and plani required equal (o 693.3 Ha.
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PENDAHULUAN
Edamame merupakan salah satu
kedelai  spesial (specialtyy di  Asia,

khususnya di Jepang, Korea, Taiwan. Cina
serta di Amerika dan Australia Lumpkin es
al (1993). Edamame dipanen pada umur
65 ~ 75 hari pada akhir masa pengembangan
dimana 80% polong telah terisi pada saat
polong masih berwarna hijau. Redelai
edamame umumnya diolah dan dikonsumsi
sebagai makanan ringan (smack) namun
dalam keadaan segar dapat dikonsumsi
sebagai  sayuran  (vegerable  soybeun)
(Lumpkin er a/,1992). Menurut Ventura
(2002) pasar utama edamame beku adalah
Jepang dengan kebutuhan pasar sekitar 100
ribu ton edamame beku dan Amerika yang

membutuhkan rata-rata 10 ribu ton setiap
tahunnya.

PT. Mitratani Dua Tujuh Jember
merupakan  agroindustii  yang bergerak

dalam budidaya dan pengolahan edamame
di Indonesia. Produk utamanya adalah
edamame beku dengan total produksi

hampir mencapai 3000 ton produk beku per
tahun dimana 98 persen produknya
merupakan produk ekspor (Ventura, 2002).
Jenis edamame beku yang dihasilaxkan
adalah kedelai beku LB (long blanching),
SLB (salt long blanching), edaisuke dan
mukimame.

Dengan  semakin meningkatnya
permintaan edamame beku dunia, maka
peluang PT. Mitratani Dua Tujuh untuk
meningkatkan pangsa pasarnya terutama
pasar ekspor semakin besar pula, namnun hal
ini terkendala dengan semakin tingginya
tingkat persaingan pesar edamame beku
akibat meningkatnya perusahaan penghasi!
edamame beku dari negara-negara lainnya
seperti Taiwan, Cina dan Thailand (Nguyen,
1898) dan  (Nafed, 2002). Untuk
meningkatkan daya saing produknya, maka
PT.  Miwatani  Dua  Tujeh  perlu
meningkatkan mutu edamame beku yang
dihasilkan baik dari segi kualitas edamame
beku. kemampuan pemenuhan permintaan
edamame  beku. ketepatan  pengiriman
{(product delivery) maupun harga produk
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yang kompetitii. Hal tersebut dapat dicapai
dengan melakukan perencanaan tanam
kedelai maupun produksi edamame beku
secara tepat.

{ebutihan bahan baku edamame
segar  diperoleh  perusahaan  dengan
melakukan budidaya kedelai edamame.
Penanaman kedelai edamame tidak dapat
berlangsung sepanjang hari delam setahun
karena adanya kendala agronomi, terutama
curah hujan dan serangan penyakit. Terdapat
bulan-bulan  tertentu  dimana perusahaan
memutuskan  untuk  tidak  menanam
edamame, yaitu pada bulan April. Juli dan
Agustus sehingga mengakibatkan tidak
terdapat pasokan bahan baku edamame segar
pada bulan Juni, September dan November.
Peinanenan edamame dilakukan pada saat
usia edamame telah mencapai €1 — 70 hari
setelah tanam dimana edamame belum
mencapai  usia matang (mature). masih
berkuiit hijau dan segar. Panen edamame
segar dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
panen petik dan panen brangkas. Panen petik
menghasilkan edamame berbentuk polong
sedangkan panen brangkas menghasilkan
edamame berbentuk polong bertangkai.
Edamame polong digunakan sebagai bahan
baku produk beku jenis LB, SLB dan
mukimame, sedangkan edamame polong
bertangkai digunakan sebagai bahan baku
edamame beku jenis edatsuke

Permasalahan yang dihadapi oleh
PT. Mitratani Dua Tujuh Jember dapat
diformulasikan sebagai berikut: a) kesulitan
perusahaan dalam memperkirakan jumlah
permintaan edamame beku; b) kurang
efisiennya penggunaan kapasitas produksi
pabrik akibat ketidakpastian produksi
edamame di lahan; c¢) belum ada
perencanaan produksi edamame beku secara
tepat akibat adanya fluktuasi permintaan
dan produksi edamame; d) belum adanya
jadwal tanam yang tepat akibat adanya
fluktuasi permintaan,  produktivitas dan
umur panen edamame. Hal tersebut
ditunjukkan dengan jumiah stok edamame
beku yang relatif masih tinggi sctiap
bulannya. Rata-rata stok edamame beku

pada tahun 2003 mencapai 358 ton setiap
bulannya (Data Produksi Mitratani. 2004).
Pemurunan jumlah stok edamame beku selalu
diupayakan oleh perusahaan untuk menckan
biaya produksi.

Penelitian  ini  bertuyjuan  untuk
merancang dan mengembangkan model
penjadwalan tanam edamame yang dapat
mengoptimumkan jumlah stok edamame
beku dan  memenuhi permintaan pasar
edamame beku.

METODOLOGI

Modgl penjadwalan tanam kedelai
edamame dirancang dengan menggunakan
pendekatan sistem, yaitu pendekatan yang
memandang bahwa penjadwalan tanam
merupakan sebuah kesatuan yang utuh dan
kompleks dimana elemen-elemen
pembentuknya saling  berinteraksi  dan
berkaitan satu dengan lainnya dan tidak dapat
dipisahkan. Menurut Eriyatno (1999), dalam
pendekatar: sistem terdapat enam tahapan
analisis, yaitu 1) analisis kebutuhan;
2) identifikasi sistem; 3) Formulasi masalah;
4) pemodelan sistem; 5) verifikasi dan
validasi model dan 6) implementasi.
Sedangkan formulasi matematis dari model
penjadiwalan tanam dikembangkan dengan
menggunakan metode heuristik.

Abstraksi model penjadwalan tanam
ditunjukkan oleh diagram Input-Output
pada Gambar 1. Abstraksi tersebut

enunjukkan hubungan antar elemen, input
maupun oufput dalam model penjadwalan
tanam. Melalui proses yang terjadi dalam
muodel penjadwalan tanam maka masukan-
masukan yang diterima akan diolah oleh
model  penjadwalan  tanam  menjadi
keluaran-keluaran model yang dikehendaki.
Apabila keluaran model tidak sesuai dengan
tujuan model maka mekanisme umpan balik
akan mengolah kembali keluaran yang tidak
diinginkan  tersebut melalui  perubahan
masukan agar dihasilkan keluaran yang
dikehendaki. Model penjadwalan tanam
dikembangkan dengan menggunakan basis
harian.
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Gambar | Diagram input-output model penjadwalan tanam edamame

Pemodelan Sistem

Model penjadwalan tanam yang
dibangun merupakan integrasi dari sub-
sistem permintaan edamame beku. produksi
edamame  beku dan budidaya tanaman
edamame vang kemudian dikembangkan
menjadi tiga sub model utama. yaitu sub
model peramalan pergnintaan  edamame
beku; sub  model budidaya tanaman
edamame dan sub model produksi dan
persediaan. Teknik yang digunakan untuk
menentukan ramalan permintaan edamame

beku adalah metode pemulusan
eksponensial (Makridarkis er al.. 1999).
penentuan produktivitas panen

menggunakan simulasi distribust teoritis.
umur panen ditentukan menggunakan
simulasi Monte Carlo, sedangkan teknik
yang digunakan untuk menentukan rencana
produksi edamame beku. kebutuhan bahan
baku dan jadwal tanam edamame adalah
metode  Heuristik.  Kerangka  model
penjadwalan tanam edamame ditunjukkan
pada Gambar 2.
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Sub  Msadel Peramalan Permintaan
Produk Beku

Peramaian edamame beku dilakukan
dengan mienggunakan dua prinsip, vang
pertama, yaitu menentukan karakteristik

data permintaan dan yang kedua memilily

metode peramalan kuantitatif yang sesuai
dengan karakteristik data permintaan. Data
permintaan yang dianalisis adalah seri duta
permintaan agregat bulanan cdamame
beku. Metode peramalan vyang sesuai
dipilih  berdasarkar  kriteria  minimisasi
nilai MAPE (Mean Absoluiz Percentage
Error )y dan MSE {(Mean Sguared Frrod)
serta keacakan autokoreiasi nilai galat
hasii peramialan. Oleh karena edamame
beku vang dthasilkan terdirt dari empat
kelompok maka diperlukan nilar proporsi
untuk  menentukan jumlab permintazn
bulanan setiap kelompok edamame beku
Nilai proporsi bulanan d-mmd\arz dengan
mencari  presentase  per brianan
s\.ttap u‘i‘iﬁ tamame bek

————
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Gambar 2 Kerangka mode! penjadwalan tanam edamame

jumlah permintaan agregat bulanan produk
beku. Jumlah permintaan bulanan setiap
jenis edamame beku ditentukan dengan
mengalikan nilai proporsi terhadap jumlah
permintaan agregatnya.

Sub Model Budidaya Tanaman
Pada sub model budidaya tanaman,
terdapat empat tahapan analisis, yaitu:

a. Menentukar produkrivitas dan umur
panen edamame; produktivitas dan
umur panen edamame merupakan
variabe! acak. Produktivitas panen

merupakan variabel acak kontinyu
yang mengikuti  sebaran  normal
sehingga pembangkitannya ditentukan
dengan menggunakan persamaan (1),
sedangkan umur panen edainame yang
mempunyai distribusi erapiris tertentu
variabel acaknya ditentukan dengan
menggunakan  pendekatan simulasi
Monte Carlo. Produktivitas panen
ditentukan untuk setiap wilayah dan
periode tanani, sedangkan umur panen
ditentukan untuk setiap periode tanam
dengan mengasumsikan bahwa wilayah
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tanam tidak berpengaruh terhadap umur
panen edamame.

Y:Ma(sz 6} rrrerereeeens (1)

=1
dinana g dan o adalah rata-rata
produktivitas dan standar deviasi data
empiris, R/ adalah  bilangan acak

(random number) dan Y adalah

produktivitas panen edamame (Kakiay.

2004).

Melakukar  seleksi  tanggal  tanam:

Akibat adanya umur panen yang

bersifat probatilistik maka panen pada

tanggal tertentu dapat  berasal dari
beberapa tanggai tanam yang berbeda.
oleh karena itu  dilakukan seleks:
terhadap  tanggal tanam  dengan
menetapkan bahwa tanggal panen
diperoleh dari tanggal tanam yang
mempunyai produktivitas panen
terbesar.  Seleksi  tanggal tanam
dikembangkan secara heuristik dengan
menggunakan kaidah sebagai berikut :

- apabila pada panen tanggal ke-i
dari wilayah ke-j berasal hanya
dari satu tanggal tanam ke (i - L)
dari wilayah ke-j, maka tanggal
tanam tersebut ditetapkan sebagai
waktu tanam untuk wilayah ke-j.

- apabila pada panen tanggal ke-i
dari wilayah ke-j berasal lebih dari
satu tanggal tanam ke (i - L) dari
wilayah ke-j, *maka dilakukan
pengurutan  (sequencing)  ailai
produktivitas dari beberapa tanggal
tanam keiriudian dilakukan
pemtlihan (sorting). Tanggal tanam
yang terpilih adalah tanggal tanam
vang mempunyai produktivitas
panen vang terbesar.

Menentukan  jumlah  hari  produksi

dalam satu bulan; panen dilakukan

apabila terdapat kedelai edamame
segar yang siap panen yang berasai
dari dua atau lebih wilayah tanam. Hari
produksi adalah hari dimana ;woddl\,l
edamame beku berlangsunc.  Hari
produksi  dipengaruhi  oleh  ada

tidaknya panen kedelai segar pada hari
tersebut sehingga tanggal panen dapat
ditetapkan  juga  sebagai tanggal
produksi. Jumlah hari produksi dalam
setiap bulannya ditentukan dengan
menggunkan persamaan (2).

HP: =3 HPNi oo (2)
c=l

dimana  HPtadalah  jumlah hax‘i

produks; pada bular  ke-t, HPN;

merupakan bari pansn datam bulan t
dan » adalah banyakrnya hari kalender
dalarmn butan ke-t.

kan  jadwal  fonam  kedelai
. Jika kebutuhan bahan baku
i edamame segar dilambangkan

Aenents

dengan 2B . produktivitas  panen
kedelal edamame segar untuk wilayah j
dan umur panen (i —L)adalah ¥
serta ketersediaan luas fahan tanam
harian untuk setiap wilayah tanam
adalaly L7 max j, maka tahapan
perhiitungan untwk menentukan jadwal
tanam kedelai adalah sebagai berikut :
- luas tanam kedelai ditentukan
menggunakan persamaan (3).
[T, = ;3 Bl 3)
(=1
Wilayah tanam yang digunakan
pertama kali pada awal perhitungan
adalah  wilayah  tanam  vyang
mempunyai nilat Y terbesar. Pada
saat  perhitungan luas tanam,
terdapat beberapa kondisi  yang
terjadi, yaitu :
jika 1T/ < LT max j maka
perhitungan berhenti sehingga luas
tanam yang didapatkan adalah 777

- jika LT = LT max j  dan
{BBi - (LT %Y, ., \))> 0 maka
perhitungan dilanjutkan ke wilayah
yang ada pada urutan kedua. Jika
kondisinya belum juga tercapai
maka  perhitungan  dilanjutkan
kembali pada wilayah yang ads
pade urulan ketiga. Jika pade

R
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urutan ketiga tidak terdapat panen
maka perhitungan berhenti sehing-
ga L7j yang diperoleh hanya
berasal dari dua wilayah tanam.

- menetapkan luas .tanam untuk
beberapa bulan perencanaan
(L7rot,) dengan persamaan (4)

LTt0t, =3 SIT) oo (B)

=} i=1]

Sub Model Produksi dan Persediaan
Pada sub model produksi dan
persediaan  terdapat empat taibapan
analisis, yaitu :
a. Menentukan rencana produksi harian
(d,); oleh karena pada bulan April,

Juli dan Agustus tidak dilakukan
penanaman edamame maka pada bulan
Juni, September dan Oktober produksi
edamame beku tidak dapat beriang-
sung karena tidak adanya pasokan
bahan baku sehingga kebutuhan
produk untuk memenuhi permintaan
pada bulan-buian tersebut dialokasikan
kepada bulan-bulan lainnya secara
poporsional. Selanjutnya ditentukan
rencana produksi harian untuk produk
LB, SLB, edatsuke dan imukimame
dengan  cara membagi rencana
produksi bulanan (D,) dengan jumlah

hari produksi pada bulan yang
bersesuaian {persamaan 5).

D,
. 1k
Ay = e (5)
HP,
b. Menentukan rencana produksi

berdasarkan kapasitas inesin pembeku
(P,); jumlah edamame beku yang
dapat diproduksi dibatasi oleh lama
operasi mesin pembeku, yaitu 18 jam
per hari. lika jumlah produk yang
direncanakan untuk diproduksi per hari
melebihi kapasitas mesin  pembeku
maka kelebihannya dialokasikan untuk
diproduksi pada hari-hari berikutnya,
akan tetapi jika jumlah produk vang
direncanakan kurang dari kapasitas
mesin  pembeku, maka kelebihan

kapasitas mesin dialokasikan untuk
memproduksi edainame beku yang
mempunyai stok terkecil. Jumlah
produksi  produk beku dinyatakan
dengan persamaan (6). Kapasitas
mesiin pembeku untuk membekukan
preduk LB, SLB, Edatsuke dan
mukimame berturut-turut adalah 1250,
1300, 800 dan 1250 Kg/jam.

Py = (FKL ¥d, Y= S g veeeeeneennes (6)
dimana (Fk1,) adalah nilai konversi
kehilangan produk selama proses yang
besarnya 1.02 untuk produk LB, SLB
dan  edatsuke  sedangkan  uniuk
mukimame sebesar 1.012. §,_,,, adalah

kelebihan atau kekurangan produk
beku kelompok k pada hari ke (i-1)
Menentukan jumlah stok produk beku
(l,) ; jika D, adalah permintaan
harian produk beku jenis k, maka
jumlah stek harian produk ditentukan
menurut  keiompok  produk  beku
dengan mengikuti persamaan (7).
L,=F —(D)+ 1, e (7)
Menentukan kebutuhan bahan baku
(BB,): produk LB. SLB dan

mukimame membutuhkan bahan baku
edainame dalam bentuk polong,
sedangkan produk edatsuke
membutuhkan bahan baku berbentuk
polong bertangkai. Kebutuhan bahan
baku edamame dilakukan melalui
konversi jumlah edamame beku dengan
menggunakan nilai konversi yang telah
ditetapkan. Konversi kedelai polong
menghasilkan bahan kedelai petik
sedangkan konversi kedelai polong
vertangkai menghasilkan brangkas.
4

BB, :Z(}r[{zk P Y (8
k=t

FK 2, adalah nilai konversi selama
proses produksi. Nilai FX 2 untuk

produk LB dan SLB adalah 0.979,
mukimame sebesar 3.33 sedangkan
untuk produk edatsuke nilai 7K 2,
sebesar 2.074.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peramalan Permintaan Edamame Beku

Analisis data permintaan produk
beku menunjukkan bahwa data permintaan
(trend)
meningkat. Metode peramalan kuantitatif
yang dicobakan adalah metodel pemulusan
(smoothing) eksponensial, yaitu metode

mempunyai

kecenderungan

peramalan kuantitatif yang sesuai adalah
metode pemulusan 2 parameter. vaitu
metode Holts dengan nilai MAPE sebesar
47.52 dan MEBE sebesar 10053.68. Nilai
proporsi permintaan bulanan setiap jenis
edamame beku disgjikan pada Tabel 1,
sedangkan  hasil  peramalan  permintaan
edamame beku total dengan metode Helts
menggunakan nilai @ = 0.52 dan y=0.7

Single Eksporensial Smoothing (SES) dan selama 7 bulan simuiasi disajikan pada

metode pemulusain  eksponensial  ganda Tahe! 7.

dengan dua  parameter dari  Holts

(Makridarkis er al, 1999). Berdasarkan

analisis, dihasilkan  bahwa  metode

Tabel 1. Nilai proporsi permintaan bulanan setiap jenis edamame beku
Proporsi Permintaan Jenis Produk B;;e;ku terkadap Total Permihtaan
BULAN sQLB SGLB TGLB SQSLB SGSLE TGSLB  EDAT  MUKI

JAN 0.45 0.05 0.04 0.21 0.00 0.00 0.15 0.10
FEB 0.38 0.04 0.00 0.22 45.06 0.00 a.13 0.17
MAR 0.42 0.10 0.03 G0.15 0.06 0.04 0.14 0.06
APR 047 0.07 0.00 0.23 0.03 0.00 0.08 0.1
MAY 0.35 0.06 0.01 0.26 0.12 0.00 0.08 0.12
JUN .20 0.13 0.02 0.29 0.09 0.02 0.06 0.13
JUL .41 0.07 0.00 0.26 (.06 0.00 0.10 0.10
AUG 0.31 0.04 0.00 0.41 0.05 0.02 0.0%8 0.08
SEP 0.48 0.08 0.00 0.28 0.00 0.00 0.06 0.10
OCT 0.27 0.10 0.00 0.29 0.03 0.00 0.13 0.17
NOV 0.32 0.00 0.08 0.32 0.04 0.00 0.00 0.25
DEC 0.28 0.03 0.00 0.26 .02 0.00 0.25 0.15

Keterangan : jenis edamante beku terdiri dari SQ, LB. TG. SQ, SLB, EDAT, MUKI]

Tabel 2. Hasil peramalan permintaan edamame beku

Ramalan Permintaan Produk Beku (ton)

N EBULAN -

SGLB  SGLB  TGLB  SOSLB SGSLB  TGSLB - MUKL  EDAT  Tetal
| Jan-06 104.66 10.43 8.74 48.17 - - 23.09 3418 1927
2 Feb-06 87.48 9.69 - 49.64 12.71 - 39.35 3008 22585
3 Mar-06 96.44 23.28 6.98 34.92 13.97 10.04 15.47 31.39 23045
4 Apr-06 108.61 1539 - 54.29 6.97 - 2640 19,38 23104
5 May-00 80.41 13.68 3.38 59.23 27.36 - 28.81 18,75 231.63
6 Jun-06 59.66 30.56 5.09 67.91 20.37 3.64 31.04 1394 23222
7 Jul-06 94.61 16.52 - 59.60 14.56 - 24.19 2332 23L.31
8§  Aug-06 71.75 10.45 95.01 12.42 5.8t 18.73 1923 23740
9 Sep-16 2.3 18.17 - 65.29 URLY - 23.84 14.57  2335%
1 Oct-06 62.95 24.18 - 68.06 8.19 - 40.95 3025 22458
11 Nov-06 74.27 - i8.57 74.27 9.72 - 53835 - 23537
12 Dec-06 67.03 795 - 61.02 4.17 - 3522 5976 235,76

Siendd v s Zialiian
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Penjadwalan Tanam Edamame (Machfud, Bambang Herry Purnono)

Umur dan Produktivitas Panen Kedelai

Umur panen edamame segar
berkisar antara 61 sampai 69 han dan
fluktuasinya dipengaruhi oleh periode
tanam (disajikan pada Tabel 3).

Hasil Uji goodress of fit dengan
metode  non-parametrik  Kolmogorov
Smirnov  menunjukkan bahwa nilai
produktivitas panen edamame mengikuti
sebaran  normal (Tabel 4). Pada
Tabel tersebut ditunjukkan bahwa niiai
p-value untuk pengujian dengan tingkat
kepercayaan 95% iebih besar dari
0.05, yang menunjukkan bahwa distribusi
untuk  produktivitas  panen  adalah
distribusi normal. Hasil pengujian jumlah
pasokan kedelai menggunakan nilai
produktivitas pada Tabel 3 dengan data
pasokan tahun 2003 memberikan nilai

Tabel 3. Probabilitas umur panen kedelai

kesalahan relatif antara -0.25 sampai 8.5
persen

Periode tanam adalah
penggolongan bulan-bulan tanam oleh
perusahaan sesuai dengan karakteristik
iklim. Periode tanam menggambarkan
perubahan iklim yang terjadi seperti curah
hujan, suhu, kelembaban dan intensitas
cahaya matahari. Periode tanam I terjadi
pada bulan Januari sampai April, dimana
curah hujan sangat iinggi dan intensitas
cahaya matahari rendah. Periode tanam I
berada pada bulan Mei sampai Agustus
dimana curah hujan sangat rendah dan
intensitas cahaya matahari sangat tinggi,
sedangkan periode tanam IlI berada pada
bulan September sampai Desember adalah
bulan-bulan dengan curah hujan dan
intensitas cahaya matahari sedang.

Tebel 4. Rata-rata produktivitas panen

kedelai
. Paramete  Wilayah  Wilavah  Wilayah
Periode : -
r I 2 3

Raia-rata 416795 4001 .38 4241.50

1 Std. deviasi $93.25 847.86 841.37
p-value 0.1t »0.18 0.a7

Distribusi nonnal normal normal

Rata-rata 4084.42 1930 49 4302.50

I Std deviass 65736 708.72 71374
p-value 013 o.10 =015

Distribusi normal normal normal

Rata-rata 452929 4866.98 472793

il Std. deviasi 788 83 891,69 884.49
p-value DS =015 >0.15

Distribusi normal notmal normal

Periode Umur Panen Probabiiitas

1 63 0.02
64 0.04

65 0.13

66 0.60

67 0.14

68 0.05

69 $.02

I 61 0.01
62 0.05

63 0.12

64 0.62

65 0.14

66 .04

67 0.02

111 63 0.02
64 0.04

65 0.13

66 0.62

67 0.13

68 0.04

69 0.02
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Alternatif Rencana Produksi Terbaik
Perusahaan menentukan tiga bulan
non proses dalam setiap tahunnya. vaitu
bulan Juni, September dan Oktober.
Dengan adanya bulan-bulan tersebut maka
terdapat  beberapa alternatif  roncana
produksi yang dapat dikembangkan.
Rencana produksi adalah jumlah edamame
beku yang direncanakan untuk diproduksi
setiap bulannya oleh perusahaan untuk
memenuhi permintaan edamare beku
Alternatif  rencana produksi i-1 artinya
permintaan edamame beku bulan Juni
dialokasikan ke bulan Mei (jumlah bulan
proses 1), sedangkan permintaan buian
Oktober dan September dialokasikan ke
bulan Agustus (jumlah bulan proses 1),
Alternatif produksi 2-2 artinya permintaan
produk beku bulan Juni dialokasikan ke
bulan April dan Mei (jumlah bulan proses
2), sedangkan permintaan bulan Oktober
dan Sepiember dialokasikan ke bulan
Agustus dan Juli (Jumlah bulain proses 2},
alternatif produksi 5-7 adalah alternatif
produksi dimana permintaan produk bulan
Juni  dialokasikan ke bulan Januari,

Februari. Maret, April dan Mei (bulan
proses 5) sedangkan permintaan bulan
ktober dan September diaickasikan ke
buian Januari, Februari, Maret. April, Meli,
Juli dan Agustus (jumlah bulan proses 7)
dan  seterusnva. Alternatif-altcrnatif
tersebut kemudian disimulasikan selama
12 bulan, dengan luas izhan tanam awal
ditetapkan 6 Ha. Rata-rata jumlah stok
produk  beku disajikan  pada Tabel 5.
sedangkan frekuensi dan rata-rata jumlah
stockon: produk disajikan pada Tabel 6.

Rata-rata  stok  harian edamame
beku =adalah nilai rata stok  harian
edamame beku selama 12 bujan simuiasi.
Rata-rata stok harian moncerminkan blayva
penyimpanan  yang ditanggung olch
perusahaan akibat adanya stok produk di
gudang penvimpanan,

Stockout adalal  ketidakmampuan
perusahaan memenuhi permintaan produk
tepat waktu, Permintaan edamame beku
ditentukan inenggunakan basis bulanan,
Stockour  terjadi apabila pada akhir
vulan jumlah keseluruhan permintaan
belum dapat dipenuhi oleh perusahaan.

Tabel 5. Rata-rata stok harian edamame beku

Rata-rata Stok Harian Produk Beku

Alternatif Jumlah Stok Havian
Produksi (ton produk beku) (ton produk beku)
LB SLB  MUKI EDAT

1-1 17.44  13.05 11.89 11.55 5393

2-2 3593 33.91 16.14 16.55 102.53

3-3 ' 36.17 4844  21.63 17.91 12413

4-4 99.49  71.33  27.06 26.99 224.87

5-5 111.85 7944 3166 23.71 251.66

5-6 124.3¢  86.74 34.69 30.72 276.51

5-7 133.2  93.65 37.61 34,13 298.59

Tabel 6. Frekuensi dan rata-rata jumlah stockour edamaine bekn

Rata-rata StokOut

ook b SO,
LB SLLB MUKI EDAT LB SLB MUKI EDAT )
- 5 4 - - 105.66 62,19 - 167.85
- 3 I - - 116.55  38.71 - 155.26
- 5 | - 64.7 4.97 - 69.67

-1
2.2
3-3 -
4-4 - - ;
5.5
5-6
5.7
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Penjadwalan Tanam Edamame (Machfud, Bambang Herry Purnomo)

Untuk meningkatkan mutu pelayanannya
perusahaan berkomitmen untuk selalu dapat
memenuhi permintaan edamame beku tepat
pada waktunya (just in time). Stockout
mencerminkan hilangnya biaya kesempatan
(cost  opportunity) yang  ditanggung
perusahaan. Kerugian akibat stockout dapat
meliputi penurunan kepercayaan pelanggan
terhadap perusahaan yang berakibat pada
penurunan  permintaan  pada  masa
mendatang maupun hilangnya kesempatan
ekspansi pasar.

Pemilihan alternatif produksi
edamame beku yang terbaik didasarkan atas
dua kriteria, antara lain: a) frekuensi dan
jumlah stockout edamame beku; alternatif
rencana produksi yang mampu menjamin
pemenuhan permintaan edamame beku atau
frekuensi stockowt sama dengan nol lebih
diutamakan untuk dipilih dibandingkan
dengan alternatif rencana produksi dimana
terdapat stockout; b) rata-rata stok harian
edamame beku; semakin rendah rata-rata
stok produk maka semakin murah biaya
penyimpanan produk yang ditanggung oleh
perusahaan,

Berdasarkan kriteria tersebut maka
alternatif ~ rencana produksi 4-4 adalah
alternatif yang paling baik dibandingkan
alternatif rencana produksi lainnya dengan
rata-rata stok LB sebesar 99.4% ton, SLB
scbesar 71.33 ton, edatsuke sebesar 26.99
ton dan mukimame scbesar 27.06 ton
dengan rata stok harian sebesar 224.87 ton

dan semua permintaan produk beku
terpenuhi.  Nilai tersebut lebih  baik
dibandingkan  dengan  rata-rata  stok

seberamya pada tahun 2003 dimana rata-
rata stok produk LB adalah 167.06 ton, SLB

sebesar 110.28 ton. edatsuke sebesar 38.14
ton, mukimame sebesar 42.29. Rata-rata
jumlah stok edamame beku keseluruhan
adalah 357.77 ton. Jika dibandingkan dengan
rata-rata stck pada alternatif produksi 4-4
maka terdapat penghematan stok sebesar
132.89 ton atau sebesar 37.15 persen. .

Jumiah total produksi LB untuk
alternatif rencana produksi 4-4 selama 12
periode simulasi adalah 1268 ton, SLB 915
ton, Edatsuke 324 ton dan mukimamc 365
ton. Kebutuhan total bahan baku edainame
segar adalah 3700 ton polong edamame
dimana terdiri dari kebutuhan edamame
petik sebesar 3180 ton dan kebutuhan
edamame brangkas 723 ton. Rata-rata
kebutuhan bahan baku harian sebesar 19.17
ton polong edamame.

Kebutuhan Luas Lahan Tanam

Kebutuhan luas tanam edamame
ditentukan pada tahapan penentuan jadwal
tanam kedelai pada sub model budidaya
tanaman.  Perencanaan luas  tanam
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
bahan baku kedelai schingga luas lahan
tanam dipengaruhi oleh jumlah kebutuhan
bahan baku edamame segar yang telah
ditentukan sebelumnya. Pada Tabel 7
ditunjukkan bahwa zlternatif terpilih
membutuhkan luas lahan tanam sebesar
693.3 Ha, lebih besar dibandingkan
kebutuhan luas tanam pada beberapa
alternatif rencana produksi lainnya. Jika
dibandingkan dengan luas tanam total
sebenarnya pada tahun 2003 sebesar
834.47 Ha, maka terdapat penghematan
luas lahan tanam sebesar 141.17 Ha atau
sekitar 16.9 persen.

Tabel 7. Kebutuhan tuas lahan tanam

Alteraatif Luas Tanam (Ha) )

Produksi Wilayah | Wilayah H Wiiayah 11 Total
i-1 214.23 21503 24595 675.21
2-2 21975 213.89 247.75 681.39
3-3 21261 228.23 24222 683.06
4.4 220.78 22841 244.16 693.35
5-5 222.02 22218 247.56 691.76
5-8 228.39 22649 237.37 692.25
£.7 212.37 229.18 243,02 684.57
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KESIMPULAN

Kesimpulan

Model penjadwalan tanam yang
dirancang memberikan hasil yang lebih
baik dibandingkan penjadwalan tanam
yvang dilakukan oleh perusahaan dari segi
besarnya jumlah stok edamame beku dan
luas lahan tanam. Hasil simulasi selama
12 bulan menunjukkan bahwa alternatif
rencana produksi edamame beku dengan
mengalokasikan permintaan bulan Juni ke
bulan Februari, Maret, April dan Mei dan

mengalokasikan permintaan bulan
September dan Oktober ke bulan Agustus,
Juli, Mei dan April berhasil memenuhi
semua permintaan konsumen dengan rata-
rata stok edamame beku sebesar 224.87
ton dan luas lahan tonam total sebesar
693.3 Ha.

Saran

Perlu dilakukan  kajian  dan
pengempangan model penjadwalan tanam
lebih faniut dengan dengan menggunakan
kriteria biaya.

Tabel 9. Jadwal tanam edamarv pada alternatif produksi 4-4

Jumbnh Pancn Kedelai (Kg 9()!0I‘ié}

Tanggal Luas Tanam (Haj Tanggal Panco

Tanam will  Wil2 Wil 3 Wil 1 Wii 2 Wil s Wil i Wil 2 Wil 3
20-Oct-05 - - - - - - - -

21-Oct-05 - - - - - - - - -
22-0Oct-05 - - - . - . . R

23-Oct-05 - - . P . . ; .
24-Qct-05 - - - - - - - -
25-0ct-05 - - - - - - - -
26-Qct-(% - - - - - - - - -
27-0ct-05 - 0.80 - - 444 29 - - 2-lan-06 -
28-Oct-05 3.00 - - 15.916.88 - 2-Jan-06 - -
29-Qct-05 3.00 - 0.03 21.117.27 13976 4-lan-06 - 4-Jan-86
30-Oct-05 - - - - - - - - -
31-0ct-05 - 3.00 - “ 16411.71 - - 5-Jan-06 -
O1-Nov-03 - - - - - - - - -
02-Nov-035 - 2 44 1.78 - 14.681 08 4.712.84 - 6-lan-06 5-Jan-06
03-Nov-08 - 237 - - [6.055 12 - - 7-Jan-06 -
04.-Nov-0% - - - - - - - - -
05-Nov-05 - 3.00 102 - 15.609 04 431953 10-Jan-06 {0-Jan-G6
06-Nov-03 - - - - - - - - -
07-Nov-05 - - - - - - - .
08-Nov-us 3.00 082 - 18.900.61 5.04933 - 13-1an-06 [3-Jan-06 -
09-Nov-0§ - - 2.56 - - 15.881.38 - - t4-fan-06
10-Nav-05 - -t . - - - - - -

1 1-Nov-05 - - 218 - - 13,794 .91 - - 1 7-Jan-06
12-Nov-05 - - - - - - - -
13-Nov-05 - - - - - - - - -
I4-Nowv-05 3.00 - 1.17 1882227 - S633.04 1S-Jan-05 - i9-Jan-06
15-Nov-035 - - - - - . - A .
16-Nov-05 - - - - - . .
17-Mov-03 - - - - R - . R
18-Nov-05 0.01 - 2.58 487> - 1569718 24-Jan-06 B 20-Jan-06
19-Ngv-03 - 206 - 16.064 97 - - 24-lan-06 -
20-Nov-05 - - - B B . N . .
21-Nov-05 - - 283 - - 16331.74 - - 26-Jan-06
2-Nov-08 - - 299 - E 1602795 - - 29-Jan-06
23-Nov-05 3.00 - 129 1763510 - 5.83022 28-Jan-06 - 28-Jan-06
24-Nov-03 - - - . - - . . R
25-Nov-05 - 2.77 . B i917661 - “ 3-Jai-06
26-Nov-03 - - - - - - - - -
27-Nov-05 - - - - - - - - -
78-Nov-03 0.76 - ".86 348635 17.227 04 2-Feh-06 F-Feh-06
29-Nov-03 292 - - 1746322 B - 2-Feb-06 - -
3C-Nov-03 - - 278 - 18,337 31 - - A-Feb-06
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